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Abstrak

Pada jalan lintas penghubung IT Sumatera Selatan, terdapat Jembatan Petudung yang merupakan jembatan rangka
baja yang telah dibangun sejak tahun 1999. Akibat kondisi jembatan yang telah cukup lama ditambah jembatan
tersebut melayani pergerakan lalu lintas yang relatif tinggi, maka perlu dilakukan pemeriksaan terhadap kondisi
jembatan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menentukan bobot fungsional tiap komponep-komponen bagian atas
jembatan, memberikan penilaian kondisi pada Jembatan Petudung dan memberikan rekomendasi penanganan
berdasarkan nilai kondisi pada Jembatan Petudung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan Bridge Management System (BMS), Dirjen Bina Marga 1993 pada saat melakukan pemeriksaan
kondisi jembatan bersama inspektur dari SNVT P2JN Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan untuk menentukan
bobot fungsional komponen bangunan atas jembatan dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP).
Jumlah responden yang dipilih adalah sebanyak 17 orang yang merupakan pihak-pihak yang berperan dalam
pengelolaan jembatan. Responden tersebut diantaranya yaitu 7 responden dari BBPJN V, S responden dari SNVT
P2JN Provinsi Sumatera Selatan, 3 responden dari Dinas PU BM Provinsi Sumatera Selatan, dan 2 responden dari
pelaksana jembatan. Dari hasil penelitian yang dilakukan, bobot fungsional terbesar pada bangunan atas jembatan
adalah pada komponen rangka dengan bobot 0,489, sedangan sistem lantai 0,217, perletakan 0,144, siar muai 0,116
dan sandaran dengan bobot 0,035. Nilai kondisi pada bangunan atas Jembatan Petudung adalah 1,259, yang apabila
dibulatkan akan menjadi 1 (NK = 1).-Hal ini mengindikasikan bahwa kerusakan yang terjadi pada bangunan atas
Jembatan Petudung bersifat ringan. Stabilitas, kekuatan, keselamatan, keamanan dan kenyamanan lalu lintas pada
jembatan terjamin. Akan tetapi, kekuatan struktur sudah memasuki kondisi yang tidak terjamin serta berisiko
mengarah pada kerusakan yang lebih berat. Rekomendasi penanganan untuk Jembatan Petudung adalah dengan
melakukan pembersihan pada beberapa bagian jembatan, terutama pada bagian rangka dan juga siar muai yang
terisi. Selain tindakan pembersihan, pengecatan ulang pada bagian rangka dan tiang sandaran perlu dilakukan
mengingat komponen tersebut telah terkelupas catnya dan terkorosi sebagian permukaannya.
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Sumatera Selatan)
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MSCE.

xvii + 61 halaman, 18 tabel, 28 gambar, 4 lampiran

Pada jalan lintas penghubung Il Sumatera Selatan, terdapat Jembatan Petudung yang
merupakan jembatan rangka baja yang telah dibangun sejak tahun 1999. Akibat kondisi
jembatan yang telah cukup lama ditambah jembatan tersebut melayani pergerakan lalu
lintas yang relatif tinggi, maka perlu dilakukan pemeriksaan terhadap kondisi jembatan.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menentukan bobot fungsional tiap komponen-komponen
bagian atas jembatan, memberikan penilaian kondisi pada Jembatan Petudung dan
memberikan rekomendasi penanganan berdasarkan nilai kondisi pada Jembatan Petudung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Bridge
Management System (BMS), Dirjen Bina Marga 1993 pada saat melakukan pemeriksaan
kondisi jembatan bersama inspektur dari SNVT P2JN Provinsi Sumatera Selatan.
Sedangkan untuk menentukan bobot fungsional komponen bangunan atas jembatan dengan
menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). Jumlah responden yang dipilih adalah
sebanyak 17 orang yang merupakan pihak-pihak yang berperan dalam pengelolaan
jembatan. Responden tersebut diantaranya yaitu 7 responden dari BBPJN V, 5 responden
dari SNVT P2JN Provinsi Sumatera Selatan, 3 responden dari Dinas PU BM Provinsi
Sumatera Selatan, dan 2 responden dari pelaksana jembatan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, bobot fungsional terbesar pada bangunan atas
jembatan adalah pada komponen rangka dengan bobot 0,489, sedangan sistem lantai
0,217, perletakan 0,144, siar muai 0,116 dan sandaran dengan bobot 0,035. Nilai kondisi
pada bangunan atas Jembatan Petudung adalah 1,259, yang apabila dibulatkan akan
menjadi 1 (NK = 1). Hal ini mengindikasikan bahwa kerusakan yang terjadi pada
bangunan atas Jembatan Petudung bersifat ringan. Stabilitas, kekuatan, keselamatan,
keamanan dan kenyamanan lalu lintas pada jembatan terjamin. Akan tetapi, kekuatan
struktur sudah memasuki kondisi yang tidak terjamin serta berisiko mengarah pada
kerusakan yang lebih berat. Rekomendasi penanganan untuk Jembatan Petudung adalah
dengan melakukan pembersihan pada beberapa bagian jembatan, terutama pada bagian
rangka dan juga siar muai yang terisi. Selain tindakan pembersihan, pengecatan ulang pada
bagian rangka dan tiang sandaran perlu dilakukan mengingat komponen tersebut telah
terkelupas catnya dan terkorosi sebagian permukaannya.

Kata kunci: BMS, AHP, Bangunan Atas Jembatan, Nilai Kondisi.
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SUMMARY

ASSESSMENT OF BRIDGE CONDITIONS USING BRIDGE MANAGEMENT
SYSTEM (BMS) AND ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)

(Case Study: Petudung Bridge on Road Link Lintas Il Liaison of South Sumatera
Province)

Scientific paper in the form of skripsi, 2018

Rizky Nanda Ramadhon, guided By Heni Fitriani, S.T., M.T., Ph.D. and Ir. H. Sarino,
MSCE.

xvii + 61 pages, 18 tables, 28 pictures, 4 attachments

On the interconnecting road Il of South Sumatra, there is Petudung Bridge which is a steel
frame bridge that has been built since 1999. Due to the long bridge condition and the
bridge serves relatively high traffic movement, it is necessary to check the condition of the
bridge.

The purpose of this study is to determine the functional weight of each of the components
of the top bridge, to assess the condition of the Petudung Bridge and provide a
recommendation for handling based on the value of the condition on Petudung Bridge. The
method used in this research is by using Bridge Management System (BMS), Director
General of Highways 1993 when conducting inspection of bridge condition with inspector
from SNVT P2JN of South Sumatera Province. Meanwhile, to determine the functional
weight of bridge building components by using Analytical Hierarchy Process (AHP). The
number of respondents selected is 17 people who are the parties who play a role in the
management of the bridge. The respondents were 7 respondents from BBPJN V, 5
respondents from SNVT P2JN of South Sumatera Province, 3 respondents from Dept. of
Public Works of Bina Marga of South Sumatera Province, and 2 respondents from bridge
operators.

From the results of research conducted, the largest functional weight in the building over
the bridge is on the skeletal component with a weight of 0.489, floor system 0.217, 0.144
plot, 0.116 expansiont joint and 0.035 for parapet. The condition value on the building
over the Petudung Bridge is 1,259, which when rounded will be 1 (NK = 1). This indicates
that the damage to the building on the Petudung Bridge is light. The stability, strength,
safety, security and comfort of traffic on the bridge are guaranteed. However, structural
forces have entered an insecure condition and are at risk of leading to more severe damage.
The handling recommendation for Petudung Bridge is to clean the bridge section,
especially on the frame part and also the exposed broadcast. In addition to the cleaning
action, repainting on the frame and stem should be done considering the component has
been peeling paint and corroded part of the surface.

Keywords: BMS, AHP, Building Over The Bridge, Condition Value.

Universitas Sriwijaya
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jembatan merupakan salah satu infrastuktur prioritas pada suatu wilayah.
Jembatan juga merupakan bukti terjadinya kemajuan kemampuan berpikir karena
rancangan dan daya dukung jembatan mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu. Untuk mengurangi jarak tempuh yang lebih jauh agar dapat menyebrangi
suatu sungai ataupun jurang dan daratan yang terpisah, maka dibangunlah
jembatan. Pada zaman dahulu, jembatan memiliki struktur yang sangat sederhana,
bahkan sebatang kayu dapat dijadikan sebuah jembatan. Dewasa ini, jembatan
bukan hanya sekedar sebagai infrastruktur penyebrangan, melainkan telah
berkembang menjadi icon suatu kota ataupun daerah. Jembatan bukan lagi hanya
sekedar memperhitungkan aspek ketahanan struktur, tetapi juga aspek estetika
menjadi faktor utama dan dapat menjadi daya tarik masyarakat setempat juga
wisatawan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa jembatan memiliki
peranan yang sangat penting yang harus dijaga kekuatan dan keindahannya.
Jembatan yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka dapat membuat
masyarakat harus menempuh jarak yang lebih jauh untuk menyebrangi sungai
ataupun jurang, lebih banyak waktu yang digunakan untuk menempuh perjalanan,
bahkan hal tersebut dapat melumpuhkan sistem yang telah terjalin. Jembatan
yang telah mengalami kerusakan pun dapat menghilangkan daya tarik jembatan,
sehingga jembatan tersebut hanyalah dianggap sebagai kumpulan besi dan beton
yang menjadi alas untuk menyebrangnya manusia dan kendaraan. Selain itu,
dampak buruk lainnya yang dapat terjadi apabila kondisi jembatan tidak
diperhatikan adalah terjadinya kegagalan struktur. Hal ini beresiko tinggi
menimbulkan korban jiwa yang tidak sedikit apabila terjadi saat sedang
dioperasikan. Maka dari itu, kondisi jembatan harus diperhatikan kekuatan,

keamanan juga keindahannya.
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Beberapa jembatan telah mengalami kerusakan di sebagian elemennya
sehingga dibutuhkan suatu penanganan yang tepat terhadap jembatan tersebut.
Lantas, survei dan pemeriksaan terhadap kondisi jembatan pun perlu dilakukan
sebelum diambil tindakan penanganan. Pemeriksaan dan tindakan penanganan
juga berperan sebagai pencegahan sebelum terjadinya kerusakan yang
berkelanjutan. Jembatan yang dibiarkan terbengkalai tanpa pemeriksaan dan
penanganan mengakibatkan material dan elemen jembatan mengalami penurunan
kinerja, sehingga tidak lagi mencapai tingkat keamanan dan kenyamanan seperti
yang telah direncanakan.

Kondisi sebuah jembatan dapat dinilai berdasarkan bobot fungsional pada
setiap komponen jembatan. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk
memberikan penilaian terhadap kondisi jembatan berikut bobot fungsional
komponen-komponennya serta memberikan informasi kondisi dan rekomendasi
terhadap penanganan jembatan tersebut.

Terdapat Jembatan Petudung pada jalan lintas penghubung 1l Sumatera
Selatan, yang merupakan jembatan rangka baja yang telah dibangun sejak tahun
1999. Akibat kondisi jembatan yang telah cukup lama ditambah jembatan tersebut
melayani pergerakan lalu lintas yang relatif tinggi, maka perlu dilakukan
pemeriksaan terhadap kondisi jembatan. Tindakan tersebut untuk mendapatkan
nilai kondisi jembatan sehingga dapat diketahui apakah jembatan mampu layak
dioperasikan atau dilakukan penanganan apabila jembatan dinyatakan tidak layak
untuk dioperasikan.

Selama ini, penilaian kondisi jembatan di Indonesia mengacu pada Bridge
Management System (BMS), Dirjen Bina Marga 1993. Akan tetapi, penilaian
kondisi jembatan dengan BMS sangat dipengaruhi oleh pengalaman teknis dan
subjektifitas penilai. Padahal, nilai kondisi ini sangat penting untuk diketahui agar
dapat dijadikan acuan tindakan penanganan terhadap jembatan tersebut. Jembatan
memiliki komponen-komponen yang memberikan kontribusi terhadap kinerja
jembatan. Maka dari itu, setiap komponen-komponen jembatan tersebut perlu
dilakukan pembobotan agar hasil penilaian kondisi dapat lebih akurat sesuai

dengan fungsi dan kontribusi masing-masing komponen jembatan.
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Dalam penelitian ini, dilakukan kajian, tinjauan dan analisis mengenai
penilaian terhadap kondisi jembatan serta memberikan rekomendasi penanganan
terhadap Jembatan Petudung dengan menggunakan panduan penilaian dan
pemeriksaan dari BMS dan menggunakan metode pendekatan AHP (Analytical
Hierarchy Process) untuk menentukan bobot fungsional tiap komponen-

komponen jembatan.

1.2. Perumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka diperoleh beberapa
permasalahan mengenai penilaian kondisi jembatan, di antaranya:
1. Bagaimana menentukan bobot fungsional tiap komponen-komponen jembatan
berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)?
2. Bagaimana penilaian kondisi pada Jembatan Petudung?
3. Bagaimana rekomendasi penanganan terhadap Jembatan Petudung berdasarkan

nilai kondisi pada Jembatan Petudung?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Menentukan bobot fungsional tiap komponen-komponen jembatan berdasarkan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
2. Memberikan penilaian kondisi pada Jembatan Petudung.
3. Memberikan rekomendasi penanganan terhadap Jembatan Petudung

berdasarkan nilai kondisi pada Jembatan Petudung.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian Penilaian Kondisi Jembatan Menggunakan Bridge Management
System (BMS) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) terdapat beberapa
batasan masalah, yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan pada Jembatan Petudung pada Jalan Lintas Penghubung 11
Sumatera Selatan.
2. Bobot masing-masing komponen jembatan didasarkan pada metode Analytical
Hierarchy Process (AHP).

Universitas Sriwijaya



3. Pemeriksaan kondisi jembatan yang dilakukan adalah dengan metode BMS
(Bridge Management System), Direktorat Jenderal Bina Marga Departemen
Pekerjaan Umum, 1993.

4. Secara garis besar, jembatan terbagi menjadi dua bagian, yaitu bangunan atas
dan bangunan bawah. Diakibatkan banyaknya komponen pada jembatan, maka
penelitian ini dibatasi pada bangunan atas jembatan saja.

5. Pemeriksaan kondisi jembatan dengan metode BMS dilakukan secara visual,
sehingga pemeriksaan tidak terfokus pada kondisi struktural jembatan.

6. Rekomendasi penanganan terhadap Jembatan Petudung didapatkan dari hasil
nilai kondisi pada jembatan tersebut.

7. Penelitian ini memfokuskan pada penilaian kondisi jembatan menggunakan
Bridge Management System (BMS) dan Analytical Hierarchy Process (AHP),
sehingga rekomendasi penanganan yang diberikan hanya sebatas rekomendasi
secara garis besarnya saja.

8. Rekomendasi penanganan yang diberikan tidak membahas detail

perencanaannya ataupun teknik khusus dalam penanganan.

1.5. Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Sistematika penulisan proposal tugas akhir ini dibagi menjadi 4 bagian,
yaitu sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan proposal tugas
akhir.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi semua materi dan sumber referensi yang digunakan dalam
penelitian ini. Bab ini berisi landasan teori, data dan informasi, penjelasan
perhitungan, serta teori-teori yang digunakan mengenai penilian kondisi jembatan
berdasarkan tingkat kerusakannya.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan rencana mengenai rincian pelaksanaan penelitian

berupa data-data penelitian, metode pengumpulan data, prosedur penelitian, teknik
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pengolahan data dengan metode yang dipakai dan dilengkapi dengan rencana
bagan alir penelitian.
BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi penjabaran mengenai hasil penelitian yang dilakukan beserta
setiap perhitungannya dan proses pengolahan data.
BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta saran

bagi yang akan melakukan penelitian yang serupa kedepannya.
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